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Abstrak
 

Ada kaidah sosial yang menegaskan bahwa selama dalam sebuah masyarakat ada perbedaan kepentingan

dan pada setiap masyarakat pasti ada perbedaan kepentingan maka sepanjang itu pula konflik akan hadir tak

terelakan. Konflik tidak selamanya harus dimaknai pertikaian atau permusuhan, tetapi juga bisa

mengandung makna kompetisi, tegangan (tension) atau sekedar ketidaksepahaman. Itu sebabnya, kehadiran

konflik itu sesungguhnya menjadi sangat wajar, alami, bahkan harus diterima sebagai sebuah realitas

dimanapun, oleh siapapun, kapanpun, apalagi dalam sebuah komuniti besar bernama komunitas atau

masyarakat. Semakin besar perbedaan kepentingan terjadi, akan semakin besar pula kemungkinan konflik

terjadi. Semakin banyak pihak yang memiliki perbedaan kepentingan, akan semakin banyak pula

kemungkinan pihak-pihak yang terlibat konflik. Semakin tidak jelas tujuan berkonflik dan semakin konflik

itu menyentuh nilai-nilai inti maka semakin keras dan lamalah konflik akan berlangsung. Celakanya, konflik

sering berubah menjadi disfungsional ketika sudah mengarah kepada proses yang kaotik, destruktif dan

anarkhis, seperti yang terjadi di Tuapukan dan Naibonat, Timor Barat.

 

Berdasarkan fenomena tersebut diatas maka penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di dua daerah

konflik di wilayah Timor Barat yaitu Tuapukan dan Naibonat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian

deskriptif untuk menjelaskan permasalahan khususnya mengenai konflik yang ada dan bagaimana konflik

itu berlangsung. Penyebab konflik, lamanya konflik, kerasnya konflik yang sangat berhubungan dengan

realistik dan non-realistik konflik serta fungsi konflik itu sendiri. Pendekatan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif yang dipilah karena dianggap lebih efektif digunakan dalam menemukan dimensi-

dimensi penting dari struktur tindakan kolektif yang berhubungan dengan terjadinya konflik di Timor Barat.

Sumber data utama penelitian ini adalah data primer yang digali dari beberapa sumber yang terkait dengan

dinamika konflik yang terjadi, baik dari kalangan masyarakat lokal, pengungsi maupun pemerintah dan

lembaga sosial yang bekerja di lokasi target penelitian.

 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah focus group discussion dan wawancara mendalam

untuk memperlengkapi hasil diskusi serta pengamatan langsung. Informan yang digunakan adalah informan

yang dipilih mewakili tiap kelompok yang telah ditentukan. Data yang dihasilkan kerudian diolah dan

dianalisis secara kualitatif dengan menyeleksi dan menyederhanakan data. Kemudian data tersebut

dihubungkan kembali dengan konsep dan permasalahan serta tujuan penelitian. Kerangka konseptual dalam

penelitian ini dibangun dari pola konflik yang terjadi di target penelitian yaitu penyebab konflik, lamanya

konflik, kerasnya konflik dan fungsi konflik. Hal ini sangat terkait dengan pertanyaan; apakah konflik yang

terjadi tersebut sifatnya realistik ataukah non-realistik? Penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa

konflik yang terjadi disebabkan oleh gangguan terhadap keteraturan sosial yang ada serta adanya

pelanggaran terhadap konsensus dalam suatu komunitas. Situasi ini kemudian diperuncing dengan adanya
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rasa frustasi dan ketidakadilan dalam bermasyarakat. Kondisi ini kemudian memacu penguatan identitas

kolektif pada masyarakat yang kemudian menimbulkan konflik. Penelitian ini juga membuktikan bahwa

konflik yang terjadi bersifat non-realistik dengan tidak terdefinisinya tujuan berkonflik secara jelas atau

samar-samar yang mengakibatkan konflik yang terjadi menjadi lama waktunya. Terlebih lagi, konflik yang

terjadi menyentuh nilai-nilai inti seperti tindakan yang mempengaruhi harga diri yang mengakibatkan

timbulnya rasa dendam dan menjadikan konflik berlangsung keras. Lama dan kerasnya konflik yang terjadi

membuat persoalan menjadi semakin lebar sehingga penanganannya menjadi lebih rumit. Proses

penanganan yang dilakukan terhadap konflik yang terjadi bervariasi, baik itu melalui pendekatan represif

maupun pendekatan pemerintah melalui pemimpin, tidak terlalu berdampak signifikan. Persoalan yang

mengemuka memberikan indikasi bahwa kohesi sosial antara masyarakat dengan masyarakat lainnya dan

masyarakat dengan pemimpinnya tidaklah terlalu berat sehingga kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh

para pemimpinnya tidak terlalu mempengaruhi pemahaman pada level bawah.

 

Dari hasil penelitian dan pengalaman yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pola penanganan

dan pendekatan yang terbaik yang dapat dilakukan terhadap konflik yang terjadi di Timor Barat ini adalah

dengan transformasi konflik melalui pendekatan penguatan dan pemberdayaan masyarakat dalam upaya

pengembangan perdamaian. Konsep ini telah dilakukan oleh beberapa lembaga kemanusiaan di beberapa

wilayah konflik dan cukup baik dalam menata kembali hubungan antar masyarakat paska konflik melalui

pelembagaan kegiatan-kegiatan yang merupakan kebutuhan masyarakat baik dari segi pengembangan sosial

kemasyarakatan maupun penguatan ekonomi. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka diusulkan saran-saran

yaitu: perlunya diupayakan program-program rekonsiliasi melalui kerjasama semua pihak terkait dan

kegiatan bersama khususnya bagi kelompok yang bertikai untuk membangun nilai-nilai kebersamaan antara

individu dan antar kelompok serta melembagakan nilai-nilai toleransi. Upaya ini dapat diselenggarakan

dalam bentuk program pengembangan dan pemberdayaan komunitas.


